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ABSTRAK 

Hasil penelusuran publikasi jurnal terkait efek antimikroba Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC) 

yang memenuhi kriteria untuk dijadikan subjek penelitian ini meliputi 7 (tujuh) publikasi, dengan tahun 

publikasi terbanyak pada tahun 2020 sebanyak 5 (lima) publikasi. Etil etanol adalah ekstrak yang paling 

banyak digunakan dan kemudian etanol adalah pelarut yang paling sedikit digunakan. metode difusi adalah 

metode yang paling banyak digunakan, 3 studi untuk difusi cakram dan 1 studi untuk difusi sumur. 

Selanjutnya terdapat dua penelitian yang melakukan uji KHM metode standar untuk mengetahui ekstrak 

KHM Andaliman Zanthoxylum acanthopodium DC dan Staphylococus aureus dan Escherichia coli 

merupakan bakteri yang paling sering digunakan sebagai target uji efek antibakteri. 

  

Kata Kunci : Zanthoxylum acanthopodium DC, Antimikroba, Andaliman. 

 

ABSTRACT 

The search results of journal publications related to the antimicrobial effect of Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC) that meet the criteria to be the subject of this study include 7 (seven) publications, with 

the most publication year in 2020 being 5 (five) publications. Ethyl ethanol was the most widely used extract 

and then ethanol was the least used solvent. the diffusion method is the most widely used method, 3 studies 

for disc diffusion and 1 study for well diffusion. Furthermore, there were two studies that carried out the 

standard method MIC test to determine the MIC extract of Andaliman Zanthoxylum acanthopodium DC and 

Staphylococus aureus and Escherichia coli were the bacteria most often used as targets for the antibacterial 

effect test. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Sebagai salah satu negara tropis Indonesia memiliki iklim dengan curah hujan dan 

kelembaban udara yang tinggi sehingga memungkinkan tumbuhnya berbagai macam 

tumbuhan. Keanekaragaman tumbuhan sebagai kekayaan hayati yang potensial 

dimanfaatkan sebagai tanaman berkhasiat dan juga menjadi  galenika dalam 

pengembangan obat. Sebagian besar tanaman obat yang ada di Asia tumbuh dengan baik di 

Indonesia, tetapi masih belum banyak dimanfaatkan secara maksimal. WHO (World 

Health Organization) merekomendasikan perluasan penggunaan obat tradisional sebagai 

terapi komplementer termasuk herbal untuk menjaga kesehatan individu dan masyarakat, 

pencegahan dan pengobatan penyakit, terutama untuk penyakit infeksi  bakteri yang 

merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia (Yulia, dkk., 2021). Beberapa jenis 

tanaman obat yang digunakan hingga saat ini berasal dari rempah-rempah salah satunya 

adalah andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC Zanthoxylum acanthopodium DC) 

Rempah-rempah adalah sumber daya hayati yang sejak lama telah memainkan peran 

penting dalam kehidupan manusia.   (Yohanes dkk 2019). Di Indonesia, andaliman 

merupakan  tumbuhan yang endemis terdapat di pegunungan yang terletak di Kabupaten 

Simalungun, Toba Samosir, Dairi, Tapanuli Utara, dan Tapanuli Selatan semuanya di 

Provinsi Sumatra Utara, pada daerah dengan ketinggian 1.500 mdpl dengan temperatur 15–

18 
o
C. Tumbuhan ini merupakan salah satu jenis rempah yang belum banyak dikenal oleh 

masyarakat Indonesia. Buah andaliman memiliki kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, dan steroid (Nababan, 2012). Kandungan senyawa dalam andaliman  dalam 

berbagai penelitian dibuktikan memiliki efek antimikroba yang menjadikan tumbuhan ini 

sebagai bahan obat-obatan, selain sebagai bumbu masakan. 

 

2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu berdasarkan hasil studi literatur 

bahwa masih ditemukan efek antimikroba ekstraks buah andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC). 

 

3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: untuk mengetahui hasil dari studi literature efek 

antimikroba ekstraks buah andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC).  

 

4. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah mendapatkan hasil studi literature dari efek antimikroba 

ekstraks buah andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC) diman efek antimikroba yang 

dimiliki dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan selain digunakan sebagai bumbu 

masakan.  

 

II. METODE  

Metode yang digunakan adalah analisis studi literature yang ditemukan dari spesies efek 

buah andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC) dengan mengamati efek 

antimikrobanya.  
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III. HASIL PENELITIAN 

Sistematika tumbuhan andaliman menurut Sharma (1993) sebagai berikut: 

Divisi  : Spermatophyta  

Sub divisi : Angiospermae  

Kelas  : Dicotyledoneae 

Anak kelas : Dialypetalae 

Bangsa  : Geraniales 

Suku  : Rutaceae 

Marga  : Zanthoxylum 

Jenis  : Zanthoxylum acanthopodium DC. 

 

 
Gambar 1. Morfologi Andaliman (A) Tanaman Andaliman (B) Batang dengan Duri  

(C) Daunan Andaliman (D) Bunga Andaliman (E) Buah Andaliman (F)Biji Kering 

Andaliman (Katzer, 2012) 

 

Dari hasil penelusuran publikasi jurnal terkait efek antimikroba Andaliman                 

(Zanthoxylum acanthopodium DC) yang memenuhi kriteriria untuk dijadikan sebagai 

subjek penelitian ini berjumlah 7 (tujuh) publikasi, dengan tahun publikasi terbanyak pada 

tahun 2020 sebanyak 5 (lima) publikasi.  Autor atau peneliti  utama yang mempublikasi 

sebanyak 6 berasal dari Indonesia  dari berbagai institusi perguruan tinggi yang berbeda-

beda dan 1 (satu) orang berasal dari Tribhuvan University, Kirtipur, Kathmandu, Nepal.  

Sebanya 4 (empat) tulisan ditulis dalam bahasa Inggris  dan dipublikasi sebagai naskah 

lengkap senimar internasional  sebanyak 2 (dua) tulisan dan 2 (dua) tulisan dipublikasi di 

jurnal internasional atau berbahasa Inggris.Kemudian dilakukan  penelusuran informasi 

terkait efek antimikroba berupa data terkait, bakteri yang hambat, kadar hambat minimum 

(KHM), metode dan ekstrak yang digunakan dalam uji coba, sebagaimana di rangkum 

dalam tabel  di bawah ini : 
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Tabel 1.  Data Umum Penelusuran Efek Antimikroba Andaliman  (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.) 
No Peneliti Bakteri Pengahambatan/ 

KHM 

Metode Ekstrak 

1 Helwina 

Shasti, dkk 

 

 Staphylococcus 

aureus 

 

Positif/- 

Difusi cakram 

 

ekstrak 

etil asetat   

2 Muzafri 

 
 Staphylococcus 

aureus 

Positif/- Pour flate Air 

Metanol, 

Etil-

Asetat, 

Heksana 

3 Triandala, et 

all 

 

 T. maritimum 

 Vibrio 

alginoliticus, 

 V.anguillarum 

 V. harveyi  

 

 

Negatif/- 

 

Difusi cakram 

 

Ekstrak 

methanol  

4 Sepriani,dkk 

 
 Staphylococcus 

aureus 

Positif/- Difusi cakram  Etanol 

teknis 96 

%. 

5 Nirrmala,et all  

 
 Escherichia coli Positif/60% metode 

eksperimental 

standar, untuk 

mengetahui 

MIC 

Ekstrak 

etil asetat 

6 Clarensia,dkk  Escherichia coli Positif/60% metode 

eksprimental 

standar untuk 

mengetahui 

MIC 

Ekstrak 

etil asetat 

7 Muzafri, et all 

 
 Staphylococus 

aureus 

 Escherichia coli 

  Salmonella sp 

 

Positif/- 

metode difusi 

sumur agar   

 air, 

metanol, 

etil asetat 

dan 

heksana 

  

Dari penelusuran publikasi jurnal terkait efek antimikroba Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.) yang telah dilakukan diketahui metode uji yang digunakan adalah 

seperti tabel di bawah ini : 

Tabel.2 : Data Pelarut Ekstrak dalam Uji  Efek Antimikroba Andaliman 

(Zanthoxylum acanthopodium DC.)  

No Pelarut 

Ekstrak 

Bakteri Jumlah Penelitian  

1 Etil asetat  Staphylococus aureus 

 Escherichia coli 

 Salmonella sp 

 Escherichia coli 

5 

 

2 Metanol  T. maritimum 

 Vibrio alginoliticus,ViIbrio anguillarum 

3 
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 Vibrio harveyi  

3 Hexana  Staphylococus aureus 

 Escherichia coli 

  Salmonella sp 

2 

4 Air  Staphylococus aureus 

 Escherichia coli 

  Salmonella sp 

2 

5 Etanol  Staphylococus aureus 1 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa etil etanol merupakan pelarut ekstrak yang 

paling banyak digunakan dan selanjutnya etanol merupakan pelarut yang paling sedikit 

digunakan  

Tabel.3 Data Metode Uji  Efek Antimikroba Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.) 

No Metode Uji  Bakteri Jumlah Penelitian  

1 Difusi Cakram  Staphylococus aureus 

 Escherichia coli 

 Salmonella sp 

 Vibrio anguillarum 

 Vibrio alginoliticus, 

 Vibrio harveyi 

 T. maritimum 

 3  

 

2 Eksprimental standar 

untuk mengetahui MIC 
 Escherichia coli 

 

2 

3 Difusi Sumur  Staphylococus aureus 

 Escherichia coli 

 Salmonella sp 

1 

4 Pour flate  Staphylococus aureus 1 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa  metode  difusi merupakan metode yang paling banya 

digunakan  3 penelitian untuk difusi cakram dan 1 penelitian untuk difusi sumur. 

Selanjutnya ada dua penelitian yang melakukan uji MIC metode standar untuk menentukan 

KHM Ekstrak  Andaliman Zanthoxylum acanthopodium DC.  Terhadap  bakteri  

Escherichia coli.  

 

Tabel.4 : Data Bakteri Yang di Uji   dengan Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium 

DC.) 

No Nama Bakteri  Penghambatan Jumlah Penelitian  

1 Staphylococus 

aureus 

Positif 5 

2 Escherichia coli Positif 3 

3 Salmonella sp Positif 1 

4 Vibrio  

Anguillarum 

Negatif 1 

5 Vibrio 

alginoliticus, 

Negatif 1 

6 Vibrio harveyi Negatif 1 

7 T. maritimum Negatif 1 



Siregar Julahir H, Batubara Saiful : Studi Literatur Efek Antimikroba Ekstraks Buah Andaliman  

(Zanthozylum acanthopodium DC) 

209 

 

Dari tabel di atas  diketahui bahwa  Staphylococus aureus dan Escherichia coli merupakan 

bakteri yang paling sering di gunakan sebagai target uji efek antibakteri dari  Andaliman 

(Zanthoxylum acanthopodium DC.). Berdasarkan  penelusuran jurnal diketahui data-data 

terkair penghambatan pertumbuhan bakteri dan terkait kadar hambat minimum adalah 

sebagagai berikut : 

 

Tabel.5 : Data Kadar Hambat Minimum (KHM) Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri 

No Nama Bakteri  KHM Tingkat 

Penghambatan 

Jumlah 

Penelitian  

1 Staphylococus 

aureus 

- - - 

2 Escherichia coli 60 % Kuat 2 

3 Salmonella sp -  -  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hanya Escherichia coli yang mempunyai data Kadar 

Hambat Minimal (KHM) terkait efek antibakteri dari  Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.) 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jurnal terkait efek antimikroba Andaliman  (Zanthoxylum acanthopodium DC) 

paling banyak di publikasikan di jurnal nasional oleh penelitian asal Indonesia. 

2. Metode uji efek antimikroba Andaliman  (Zanthoxylum acanthopodium DC)  

adalah metode difusi cakram dan pelarut ekstrak yang paling umum digunakan 

adalam pelarut non polar terutama etil asetat. 

3. Kuman yang paling banyak digunakan sebagi subjek uji efek antimikroba 

Andaliman  (Zanthoxylum acanthopodium DC) adalah Staphylococus aureus dan 

Escherichia coli. 

4. Kadar Hambat Minimal (KHM) ekstrak Andaliman  (Zanthoxylum acanthopodium 

DC)  terhadap kuman dan Escherichia coli  adalah kadar 60% mengunakan pelarut 

ekstrak asetil asetat 
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